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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan selama ini, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa :
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N

Pemberian pakan tambahan berupa tepung darah sebagai suplemen pakan
ayam ras petelur coklat ternyata memberikan perbedaan yvang nyata khususnya
untuk berat badan ayam.

Pemberian pakan tambahan berupa tepung darah sebagai suplemen pakan
ayam ras petelur coklat dapat meningkatkan produktivitas telur, baik pada

Jumlah dan kecepatan produksi telur ayam.

5.2. Saran

1

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis menyarankan :

Untuk pertambahan berat badan dan untuk mendapatkan hasil produksi telur
yang banyak dalam waktu singkat tepung darah diberikan sebanyak 30g setiap
hari.

Pakan untuk ayam bertelur diberikan 10g lebih berat daripada pakan untuk
ayam belum bertelur.

Untuk daerah sekitar RPH dapat menggunakan tepung darah sebagai
penambah penghasilan. Karena apabila darah dalam bentuk segar harga masih

tergolong murah sedangkan darah yang sudah menjadi tepung harganya akan




jauh lebih mahal. Selain itu pada hari raya kurban bisa didapatkan darah yang
Jauh lebih murah harganya bahkan bisa didapatkan secara gratis (untuk

daerah-daerah tertentu).

4. Ketika memberi pakan ayam sebaiknya tepung darah dicampur sedikit air dan

bekatul supaya ayam tidak terkejut merasakan perbedaan pakan yang
diberikan.
. Pemberian tepung darah sebaiknya dilakukan pada siang hari karena ayam
merasa sangat lapar pada siang hari sehingga ayam mau memakan pakan yang
diberikan.
. Penghitungan ken day sebaiknya diterapkan untuk peternakan ayam dalam

jumlah besar (kira-kira 1000 ekor).
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